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Abstrak   

Peningkatan resistensi antimikroba (AMR) berpotensi menimbulkan dampak buruk pada kesehatan 
masyarakat dan penyediaan layanan kesehatan di seluruh dunia. Di Purwokerto Timur sendiri masih 
terdapat 20 persen remaja yang belum memiliki pengatahuan yang benar terkait pengobatan antibiotic, 
termasuk di SMA 1 Muhammadiyah Purwokerto. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Pembina 
ekstrakurikuler PMR SMAMSA, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki informasi dan 
pengetahuan yang terbatas mengenai penggunaan antibiotik yang rasional dan AMR. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan informasi dan pengetahuan siswa SMAMSA yaitu dengan cara melakukan 
penyuluhan terkait dengan penggunaan antibiotik yang rasional pada remaja. Metode pelaksanaan kegiatan 
ini dilakukan dalam beberapa tahap seperti survey awal dan identifikasi masalah, persiapan materi, pre-test, 
penyuluhan mengenai PHBS di sekolah dan penggunaan antibiotik yang bijak, antibiotic game, dan post-
test. Berdasarkan kegiatan abdimas yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pemberian edukasi terkait penggunaan antibiotik yang baik dan rasional terhadap peningkatan pengetahuan 
siswa. 

 
Kata Kunci: Edukasi siswa, PHBS, Antibiotik 
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1. Pendahuluan 
 

SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto merupakan sekolah menengah atas yang 
berlokasi di Jl. Dr. Angka No.1, Karangjengkol, Sokanegara, Kecamatan Purwokerto Timur, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Di daerah Purwokerto Timur, sekitar 20 % remaja  
belum memiliki pengatahuan yang benar terkait pengobatan antibiotik (Kumala et al., 
2021). Penggunaan antibiotik yang rasional menjadi isu krusial saat ini. Peningkatan 
resistensi antimikroba berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan masyarakat 
dan layanan kesehatan di seluruh dunia. Di Eropa, diperkirakan terdapat 25.000 kematian 
setiap tahunnya akibat infeksi bakteri yang kebal terhadap antibiotik (Hawking et al., 2017).  

Pengetahuan masyarakat mengenai resistensi antibiotik masih sangat terbatas.  
Sebuah studi dari World Health Organization (WHO) menemukan bahwa di 12 negara, 
termasuk Indonesia, sebanyak 53-62% masyarakat berhenti meminum antibiotik setelah 
merasa sembuh (WHO, 2015).  
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Oleh karena itu, WHO telah menyelenggarakan kampanye global untuk meningkatkan 
kesadaran dan tindakan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik, karena resistensi 
antibiotik merupakan ancaman terbesar terhadap kesehatan masyarakat global saat ini. 
(WHO, 2023). Sementara itu, penelitian di Inggris menunjukkan bahwa individu berusia 
muda (15-34 tahun) memiliki pengetahuan yang lebih rendah terkait antibiotik, 
antimikroba, dan cara merawat infeksi dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua 
(McNulty et al., 2016).  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pembina ekstrakurikuler PMR SMAMSA 
Purwokerto, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki informasi dan pengetahuan 
yang terbatas mengenai penggunaan antibiotik yang rasional dan antimikroba. Usia siswa 
yang masih remaja juga menjadi perhatian khusus karena pada tahap ini, pengetahuan 
mengenai cara menggunakan dan menyimpan antibiotik dengan benar menjadi suatu hal 
yang sangat penting, termasuk pemahaman terkait risiko anti mikroba. Selain itu, siswa 
juga memerlukan pengetahuan tentang higienitas dan perawatan diri dalam perilaku 
hidup bersih dan sehat (Sumarwati et al., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Handayanti & Gunawan, 2021) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
pada masyarakat, terutama pada siswa-siswi SMA/SMK mengenai resistensi antibiotik 
masih rendah. Bahkan, sebanyak 52,4% siswa SMA/SMK memiliki tingkat pengetahuan 
yang buruk terhadap penggunaan antibiotik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
(Sofyan et al., 2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan anak dan remaja tentang 
interaksi antara penggunaan obat dan makanan yang dikonsumsi masih sangat terbatas, 
sehingga berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penggunaan obat.  

Untuk meningkatkan informasi dan pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 
Purwokerto terkait penggunaan antibiotik yang rasional, maka dilakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa pemberdayaan siswa SMAMSA Purwokerto 
dalam penggunaan antibiotik yang rasional pada remaja. Implementasi kegiatan tersebut 
dilakukan melalui pemberian informasi dan pelatihan tentang penggunaan serta 
penyimpanan obat antibiotik secara rasional dan bijaksana. Edukasi diberikan dengan 
memanfaatkan media leaflet dan antibiotic game. Penggunaan media leafet dipilih karena 
terbukti dapat memengaruhi pengetahuan masyarakat tentang antibiotik. Sementara itu, 
kegiatan edukasi dengan antibiotic game juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat, seperti yang terlihat pada ibu-ibu PKK di Kabupaten Banyumas, 
Kota Banjar, dan Kuningan (Galistiani et al., 2024). 
 

2. Metode 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat terkait edukasi siswa dalam penggunaan antibiotik 

yang rasional pada remaja bertujuan untuk meningkatkan informasi dan pengetahuan 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto terkait dengan penggunaan antibiotik yang 
rasional. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat dijelaskan dalam bentuk diagram alir (flowchart) yang terdiri dari 
beberapa tahapan. Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto 
(SMAMSA) yang berlokasi di Jl. Dr. Angka No.1, Karangjengkol, Sokanegara, Kec. 
Purwokerto Timur, kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Adapun alur kegiatan dapat 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Sekolah 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah merupakan upaya 
untuk membantu siswa, guru, dan seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang bersih dan sehat. Kegiatan PHBS di lingkungan sekolah meliputi mencuci 
tangan pakai sabun sebelum dan sesudah makan, mengonsumsi jajanan sehat, 
menggunakan toilet yang bersih dan sehat, rutin berolahraga, serta memberantas jentik 
nyamuk di lingkungan sekolah. Perilaku seperti merokok di dalam ruangan dan 
membuang sampah sembarangan juga harus dihindari untuk mendukung terciptanya 
lingkungan yang bersih dan sehat (Sari et al., 2024). 

Sekolah menjadi salah satu target penerapan PHBS dalam institusi pendidikan, 
supaya perilaku tersebut dapat diterapkan dengan lebih baik. Berbagai data menunjukkan 
bahwa PHBS yang buruk berhubungan dengan sebagian besar penyakit yang sering 
diderita anak usia sekolah (6–10 tahun). Kurangnya penerapan PHBS di sekolah dapat 
menimbulkan beberapa dampak negatif, seperti lingkungan belajar yang tidak 
menyenangkan akibat ruang kelas yang kotor, rendahnya prestasi dan motivasi belajar 
siswa, hingga menurunnya reputasi sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
menanamkan pemahaman  nilai-nilai PHBS  sejak dini melalui program Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) dikutip dari (Kemendikbud, 2024). 

 
Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, penyuluhan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) ditujukan kepada siswa SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. Materi 

Survey awal dan identifikasi masalah 

Persiapan materi 

Penyuluhan mengenai AMR, penggunaan dan 
penyimpanan antibiotic dengan rasional dan 

bijaksana, serta PHBS. 

Pretest tentang antibiotik 

Antibiotic game 

Post-test tentang antibiotik 
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penyuluhan tersebut disampaikan langsung oleh pakar, Anjar Mahardian Kusuma, M.Sc., 
Apt. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat bagi 
seluruh siswa di lingkungan sekolah SMAMSA Purwokerto (Gambar 2). Selain itu, 
kegiatan penyuluhan PHBS juga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
terkait pencegahan penyakit maupun infeksi yang dapat disebabkan oleh virus maupun 
bakteri. Materi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi ini mencangkup tentang 
berbagai aspek PHBS di lingkungan sekolah, seperti mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir, mengonsumsi jajanan sehat, dan menggunakan toilet yang bersih, 
serta indikator PHBS lainnya yang relevan di lingkungan sekolah. Penyuluhan PHBS 
kepada siswa SMAMSA Purwokerto juga dilakukan melalui poster “Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) di Lingkungan Sekolah”, serta video animasi yang menjelaskan cara 
mencuci tangan dengan baik dan benar. Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab bersama siswa. 

 

  
Gambar 2. Penyuluhan Materi PHBS di Sekolah 

3.2. Penggunaan Antibiotik yang Bijak 
Di Indonesia, kasus resistensi antibiotik terus meningkat akibat tingginya 

penggunaan obat tersebut yang tidak tepat atau tidak sesuai. Berdasarkan Komite 
Pengendalian Resistensi Antimikroba, terjadi peningkatan resistensi bakteri di Indonesia 
yaitu sebesar 40% pada tahun 2013, 60% pada tahun 2016, dan 60,4% pada tahun 2019  
(Kemenkes, 2021). Meskipun demikian, (Dahesihdewi et al., 2019) melaporkan bahwa 
antibiotik yang masuk dalam kelompok reserved seperti amikasin dan carbapenem masih 
sensitif terhadap banyak jenis bakteri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab resistensi antibiotik 
adalah perilaku petugas kesehatan yang kurang bijak dalam menuliskan resep antibiotik. 
Berdasarkan data, diketahui bahwa terdapat 50% penulisan resep antibiotik yang tidak 
sesuai indikasi medis. Selain itu, kepatuhan penderita dalam menggunakan antibiotik dan 
akses terhadap perolehan antibiotik yang tepat juga masih menjadi persoalan (Basu et al., 
2022). Permasalahan lain yang juga dihadapi masyarakat adalah ketidaktahuan petugas 
nonmedis dalam penggunaan antibiotik, khususnya pada bidang peternakan dan 
perikanan (Siahaan et al., 2022). Oleh karena itu, perlu diadakannya penyuluhan terkait 
penggunaan antibiotik yang bijak kepada masyarakat, terutama bagi kalangan remaja. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, penyuluhan mengenai penggunaan 
antibiotik yang bijak disampaikan oleh pakar Wahyu Utaminingrum, M.Sc., Apt., seperti 
yang terlihat pada Gambar 3. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan 
informasi dan meningkatkan pemahaman remaja terkait penggunaan antibiotik secara 
rasional.  
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Gambar 3. Penyuluhan Materi Penggunaan Antibiotik yang Bijak 

Materi yang disampaikan mencakup definisi antibiotik, faktor penyebab resistensi 
antibiotik, upaya pencegahan terjadinya resistensi antibiotik, serta penggunaan dan 
penyimpanan antibiotik yang bijak. Selama proses pemaparan materi berlangsung, seluruh 
siswa yang hadir tampak sangat antusias menyimak materi yang dibeerikan. Setelah sesi 
pemaparan materi selesai, siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan melakukan sesi 
tanya jawab.  

 
3.3. Antibiotic Game 

Antibiotic Game adalah suatu inovasi dalam bentuk permainan edukasi yang 
dirancang untuk membantu dalam meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan 
antibiotik yang rasional. Permainan ini dilakukan dengan memberikan undian yang 
didalamnya berisikan kata-kata terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 
Terdapat beberapa kelompok yang dipersilahkan untuk mengambil dua kertas dari 
undian. Cara bermainnya yaitu dengan duduk berhadapan dengan pasangan mainnya. 
Peserta yang berada didepan memberikan clue sesuai dengan kata yang harus ditebak oleh 
peserta yang memakai pengikat kepala. Petunjuk yang diberikan harus berkaitan dengan 
antibiotik (Galistiani et al., 2024). Berdasarkan penelitian (Galistiani et al., 2024), metode 
Antibiotic Game terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
penggunaan antibiotik secara rasional pada Kader PKK di kabupaten Kuningan. Terlihat 
dari nilai Sum of Ranks. Nilai Sum of Ranks pada metode Focus Group Discussion sebesar 
1900,50 sedangkan pada metode Antibiotic Game nilai Sum of Ranks sebesar 2194,50. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai Sum of Ranks dengan metode Antibiotic Game lebih besar 
dibandingkan nilai Mean Rank dan Sum of Ranks dengan metode Focus Group Discussion. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diskusi dengan metode Antibiotic Game lebih 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan antibiotik secara rasional 
pada Kader PKK di kabupaten Kuningan. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, Antibiotic Game difasilitasi oleh pakar 
Githa Fungie Galistiani, Ph.D., Apt., (Gambar 4). Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara 
membagi siswa SMAMSA Purwokerto yang hadir ke dalam 3 kelompok besar. Hal ini 
bertujuan untuk mengukur daya ingat siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
sebelumnya sekaligus meningkatkan pengetahuan siswa terhadap antibiotik. Masing-
masing siswa dalam kelompok tersebut bergantian menebak kata yang sudah disiapkan 
oleh panitia. Apabila kata yang disebutkan sudah benar, maka kelompok akan 
mendapatkan poin tambahan, namun apabila kata yang disebutkan salah, maka siswa yang 
bersangkutan dapat memilih untuk mundur dan bergantian dengan siswa lainnya untuk 
menebak kata selanjutnya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa dapat 
menebak dan mendeskripsikan kata yang berkaitan dengan materi antibiotik. Hal tersebut 
mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai antibiotik setelah 
mendapatkan materi terkait.  
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Gambar 4. Antibiotic Game 

3.4. Evaluasi Kegiatan 
Pada kegiatan ini, pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa mencangkup 

beberapa pertanyaan dasar terkait materi antibiotik. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswa, terutama  dalam hal 
penggunaan antibiotik dan resistensi yang dapat terjadi akibat penggunaan antibiotik 
secara tidak rasional. Hasil pre-test menunjukkan sebanyak 29 dari 36 siswa yang menjawab 
benar bahwa antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi. 
Kemudian, setelah penyampaian materi dan pelaksanaan post-test, terdapat peningkatan 
yang signifikan, yaitu sebanyak 33 dari 36 siswa menjawab benar pada pertanyaan tersebut. 
Selain itu, masih terdapat beberapa siswa yang belum mengetahui bahwa penggunaan 
antibiotik tidak boleh dilakukan secara bebas dan harus diperoleh dengan resep dokter. 
Hal tersebut dibuktikan pada hasil pre-test yang menunjukkan sebanyak 30 dari 36 anak 
yang menjawab benar, sedangkan hasil post-test menunjukkan sebanyak 34 dari 36 yang 
menjawab benar terkait dengan pertanyaan tersebut. Pertanyaan terkait definisi resistensi 
antibiotik, hasil pre-test menunjukkan sebanyak 29 dari 36 siswa menjawab benar, 
sedangkan hasil post-test menunjukkan sebanyak 33 dari 36 siswa yang menjawab benar. 
Hal tersebut membuktikan bahwa beberapa siswa masih belum mengetahui definisi dari 
resistensi antibiotik. Hasil penelitian (Handayanti & Gunawan, 2021) mengungkapkan 
bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait resistensi antibiotik, 
khususnya pada siswa-siswi SMA/SMK masih tergolong rendah. Sebanyak 52,4% siswa 
SMA/SMK memiliki tingkat pengetahuan yang buruk mengenai penggunaan antibiotik.  

Saat ini, prevalensi terjadinya resistensi antibiotik terus meningkat. Salah satu 
penyebab utamanya adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 
resistensi antibiotik (Erwiyani et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 
penyuluhan seperti pemberian materi terkait dengan penggunaan antibiotik yang rasional, 
terutama kepada remaja, guna mengurangi tingkat resistensi antibiotik dan mendukung 
upaya pengendaliannya. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa skor rata-rata 
pengetahuan siswa sebelum diberikan materi PHBS dan Penggunaan Antibiotik yang Bijak 
sebesar 73.16 dari total 100 skor. Setelah diberikan materi PHBS dan Penggunaan Antibiotik 
yang Bijak, hasilnya meningkat sebesar 83.42 dari total 100 skor  (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pre-test – Post-test dan Uji t-Independent 

Pre-test (n = 38) Post-test (n = 38) P Value 

73.16 ± 11.649 83.42 ± 10.208 000 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 
Purwokerto terhadap penggunaan antibiotik yang rasional meningkat sebesar 10%. Hal ini 
membuktikan bahwa sosialisasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan tingkat 
pengetahuan siswa (Aritonang et al., 2020). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
(Indrawan et al., 2022) yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa sebesar  
7,32% dari persentase pre-test 65,55% menjadi 72,87%. Penelitian lain oleh (Mahardika & 
Susanto, 2023) juga mengungkapkan adanya peningkatan pengetahuan siswa sebesar 62% 
pada post-test setelah diberikan pemaparan materi tentang DAGUSIBU (Dapatkan, 
Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Baik dan Benar). Selain itu, penelitian oleh 
(Afriliani et al., 2024) memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan siswa-siswi MTS 
Al-Hannaniyah NW Praya yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,34 poin, 
yaitu dari 38,66 ± 20,45 pada saat pre-test, menjadi 56 ± 20,26 saat post-test. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi mengenai manfaat 
dan bahaya antibiotik telah dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Purwokerto. Adapun 
tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya 
penggunaan antibiotik yang tepat serta risiko yang dapat timbul akibat 
penyalahgunaannya telah terlaksana dengan. Selama kegiatan, siswa diberikan pemaparan 
tentang definisi antibiotik, manfaatnya dalam mengobati infeksi bakteri, serta pentingnya 
menggunakan antibiotik hanya dengan resep dokter. Selain itu, siswa juga diajak untuk 
memahami bahaya resistensi antibiotik yang dapat terjadi jika obat ini digunakan secara 
sembarangan atau tidak sesuai aturan.  

Metode edukasi dilakukan dan digunakan melalui presentasi interaktif, simulasi 
kasus, serta sesi tanya jawab untuk mendiskusikan pengalaman dan pandangan siswa 
mengenai penggunaan antibiotik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman siswa yang signifikan berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test. 
Siswa juga aktif berpartisipasi dan menyatakan komitmen untuk lebih bijak dalam 
menggunakan antibiotik di masa mendatang. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat 
menjadi agen perubahan yang menyebarkan pemahaman yang benar kepada keluarga dan 
lingkungan sekitar mereka. Edukasi ini penting dilakukan secara berkelanjutan untuk 
mendukung kesadaran masyarakat tentang kesehatan yang lebih baik, khususnya terkait 
penggunaan antibiotik yang aman dan bijak. 
 

4.   Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberdayakan siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dalam meningkatkan pengetahuan siswa terhadap 
penggunaan antibiotik yang rasional dan PHBS. Metode edukasi melalui penyuluhan, 
media leaflet, poster, video animasi, dan Antibiotic Game terbukti efektif, terlihat dari 
adanya peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-test. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dan inovatif sangat penting dilakukan untuk 
mencegah resistensi antibiotik dan membangun kesadaran akan kesehatan sejak dini. 
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